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ABSTRAK 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui sistem akuntansi yang 

selama ini diterapkan oleh Desa Adat Gretek khususnya Sekaa Banua 

dalam menerapkan budaya Nekeng Tuas. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif yang dimana peneliti akan melakukan penelitian 

terhadap fenomena dan observasi langsung ke lapangan serta 

mengumpulkan data-data yang akan dianalisis berdasarkan pengamatan 

dan pengetahuan peneliti. Informan dalam penelitian ini adalah Ketua, 

Bendahara, Anggota Sekaa Banua, dan Pedagang. Metode pengumpulan 

data yang dilakukan dengan wawancara, observasi, studi dokumentasi dan 

studi kepustakaan. Jenis data yang digunakan adalah data kualitatif. 

Sumber data diperoleh dari data primer dan data sekunder. Analisis data 

meliputi; pengumpulan, analisis, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pencatatan sumber 

pemasukan dan pengeluaran dana yang dibuat oleh Sekaa Banua ini masih 

dikatakan cukup sederhana dimana hanya dibuat saat piodalan. Bentuk 

pertanggungjawabannya secara lisan dan tertulis untuk masing-masing 

anggota sekaa oleh bendahara dalam malam akhir piodalan. 
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ABSTRACT 

This research was conducted to find out the accounting system that has been 

applied by the Gretek Customary Village especially Sekaa Banua in applying 

the Nekeng Tuas culture. This study uses a qualitative approach in which the 

researcher will conduct research on phenomena and direct observation in the 

field and collect data to be analyzed based on the observations and knowledge of 

researchers. The informants in this study are the Chairperson, Treasurer, 

Sekaa Banua members, and traders. Data collection methods are done by 

interview, observation, documentation study and literature study. The type of 

data used is qualitative data. Sources of data obtained from primary data and 

secondary data. Data analysis includes; data collection, analysis, presentation 

and conclusion. The results showed that the recording of sources of income and 

expenditure of funds made by Sekaa Banua is still said to be quite simple where 

only made during piodalan. The form of accountability is verbally and in 

writing for each sekaa member by the treasurer in the final night of piodalan. 
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